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Abstrak 
PT Pandawa untuk Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang pertanian. Dalam proses bisnisnya  PT Pandawa untuk Indonesia memiliki beberapa 
kendala, yaitu Sulitnya mendata pemesanan pada PT Pandawa Untuk Indonesia dikarenakan 
transaksi pemesanan masih menggunakan media telepon dan instant messenger sehingga 
perlu mencatat kembali pemesanan ke dalam dokumen pemesanan, Terjadinya kehabisan 
stok pada agen dikarenakan agen seringkali lupa memesan barang, Terbatasnya pemberian 
informasi antara perusahaan dengan agen mengenai produk baru dan rekomendasi produk 
yang banyak di beli, Sulitnya mengetahui agen mana saja yang mendapatkan potongan 
harga dari target penjualan yang ditetapkan perusahaan di karenakan pencatatan penjualan 
yang kurang baik, Pembuatan laporan penjualan dan pemesanan harus dilakukan dengan 
cara merekap ulang transaksi penjualan dan pemesanan pernah terjadi sebelumnya. maka 
diusulkan rancang bangun sistem informasi E-Business sebagai solusi dari kendala tersebut. 
Dalam proses pengembangannya, penulis menggunakan metodologi penelitian iterasi yang 
setiap tahapannya dilakukan secara berulang. Kemudian dalam pengembangan aplikasinya 
menggunakan notepad++ dengan bahasa program PHP serta MySQL sebagai media 
penyimpanan datanya, sehingga nanti hasil dari skripsi ini adalah sebuah sistem informasi 
berbasis website yang mampu        menyelsaikan permasalahan yang ada pada PT Pandawa 
Untuk Indonesia.  
 
Kata kunci: Sistem informasi, E-Business, iterasi. 
 
Abstract 
 PT Pandawa for Indonesia is one of the companies engaged in agriculture. In the 
business process PT Pandawa for Indonesia has several obstacles, namely the difficulty of 
ordering records on PT Pandawa For Indonesia due to booking transactions still use the 
phone media and instant messenger so it needs to record back the order into the ordering 
documents, The occurrence of out of stock on agents because agents often forget to order 
goods, limited the provision of information between companies and agents about new 
products and product recommendations are widely purchased, It is difficult to know which 
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agents get discounts from sales targets set by the company in because of poor sales records, 
Making sales and ordering reports must be done by way of re-recording sales and order 
transactions have happened before. then proposed the design of E-Business information 
system as a solution of the constraints. In the process of development, the author uses an 
iterative research methodology that each stage is done repeatedly. Then in the development 
of the application using notepad + + with PHP programming language as well as MySQL as 
data storage media, so later the results of this thesis is a website-based information system 
that can solve existing problems in PT Pandawa untuk Indonesia. 
 
 
Kata kunci: Systems information, E-Business, iteration 
 
1. PENDAHULUAN 
 
erkembangan teknologi informasi yang menekankan pertukaran informasi, 
transaksi bisnis, dan relasi bisnis yang bersifat paperless, baik melalui 
Electronik Data Interchange (EDI), e-mail, electronic bulletin boards, dan 
electronic funds transfer, maupun teknologi lainnya yang juga berbasis 
jaringan yang dikenal dengan e-business. 
PT Pandawa Untuk Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang pertanian. Pandawa Untuk Indonesia berkomitmen penuh dalam memenuhi 
kebutuhan konsumen akan layanan pertanian, seperti pupuk dan teknologi pertanian 
sesuai dengan keinginan dari konsumen karena kepuasan dari pelanggan adalah yang 
terutama bagi PT Pandawa Untuk Indonesia. Pada Pandawa Untuk Indonesia ini 
semua dokumen-dokumen terkait dengan proses bisnis di kelola oleh bagian 
administrator kantor. Dokumen-dokumen tersebut di kelola untuk kebutuhan kantor 
dengan menggunakan perangkat lunak Ms. Office.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan  dengan pimpinan PT Pandawa 
Untuk Indonesia bernama ibu Laura Rasuanty, S.E sebagai direktur, pada hari sabtu 
tanggal 3 Februari 2018, disimpulkan terdapat beberapa permasalahan yang terjadi di 
PT Pandawa Untuk Indonesia tersebut, di antaranya sering kesulitan mendata 
pemesanan pada PT Pandawa Untuk Indonesia, karena selama ini proses pemesanan 
masih menggunakan telepon dan instant messenger sehingga perlu mencatat kembali 
pemesanan ke dalam dokumen pemesanan, terjadinya kehabisan stok pada agen 
dikarenakan agen sering kali lupa memesan barang, Terbatasnya pemberian 
informasi antara perusahaan dengan agen mengenai produk baru dan rekomendasi 
produk yang banyak di beli dikarenakan minimnya media promosi, sulitnya 
mengetahui agen mana saja yang mendapatkan potongan harga dari target penjualan 
yang ditetapkan perusahaan dikarenakan pencatatan penjualan yang kurang baik, 
pembuatan laporan penjualan dan pemesanan harus dilakukan dengan cara merekap 
ulang transaksi penjualan dan pemesanan yang pernah terjadi sebelumnya.  
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2. METODE PENELITIAN 
 
2.0  Metode Iteratif 
Menurut Roger S. Pressman, Ph. D (2013, h.38) Model Iteratif (iterative model) 
dimana spesifikasi-spesifikasi kebutuhan perangkat lunak saat awal sudah terdefinisi 
dengan baik. [1] 
Model incremental menggabungkan elemen-elemen aliran proses dan pararel. 
Metode iterasi memiliki beberapa fase pengembangan, yaitu sebagai berikut. 
 
1. Perencanaan 
Pada fase ini. Hal yang dilakukan adalah mendefinisikan masalah 
untuk menentukan ruang lingkup system yang akan dibangun. Peersiapan 
memebuat jadwal dan melakukan pengumpulan data-data yang penting dari 
perusahaan 
 
2. Analisis 
Persiapan data yang telah di kumpulkan dari keutuhan yang 
diharapkan pengguna melalui wawancara, survey ataupun diskusi akan 
dianalisis dan didokumentasi untuk kebutuhan pada tahap selanjutnya.  
3. Perancangan 
Mmeberikan gambaran apa yang seharusnya dikerjakan dan 
bagaimana tampilan anarmuka aplikasi, dan membantu mendefinisikan 
arsitektur system secara keseluruhan. 
4. Implementasi 
Dilakukan pemograman, pembuatan aplikasi dipecah menjadi modul-
modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya, selain 
itu dalam tahap ini juga dilakukan pengecekan tarhadap modul yang dibuat. 
5. Pemeliharaan  
Aplikasi yang sudah dibuat akan dijalankan serta dilakukan 
pemeliharaan, perbaikan implementasi unit system dan peningkatan perfoma 
system. 
 
 
2.2    Analisis Permasalahan 
Pada Analisis Permasalahan, peneliti  menggunakan  metode  permasalahan  
dengan menggunakan kerangka PIECES. Menurut AL Fatta (2007, h.51). Untuk 
melakukan analisis permasalahan dengan kerangka PIECES (Peformance, Information, 
Economy, Control, Eficiency, Services) dapat menemukan beberapa masalah utama, 
Karena pada umumnya yang muncul dipermukaan bukan masalah utama melainkan 
hanya gejala dari masalah utama [2]. Yang dapat dilihat pada tabel 1 
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Tabel 1 Tabel PIECES 
Performance  Waktu yang digunakan untuk merespon data pemesanan dan data 
agen mana saja yang mendapatkan potongan harga barang 
memakan waktu yang lama karena belum di dukung teknologi yang 
dapat mengakomodasikan aktivitas bisnis tersebut. 
Information  Penyampaian informasi masih menggunakan media telepon 
sehingga mengakibatkan kesalahan dalam mencaatat dikarenakan 
kesalahan dalam mendengar, kurangnya komunikasi antara agen 
dan perusahaan mengena stok barang, informasi produk baru, dan 
rekomendasi produk baru sehingga cakupan bisnis menjadi kurang 
berkembang selain itu tidak ada pengelolaan data stok yang baik 
sehingga sering kali supply terputus. 
Economic  Kehilangan pelanggan dikarenakan agen lupa memesan barang 
sehingga mengakibatkan biaya pendapatan penjualan perusahaan 
maupun agen menjadi menurun. 
Control  Kurangnya tingkat keamanan data yang disimpan dalam bentuk 
dokumen file seperti data penjualan, data pemesanan, data stok, dan 
data barang karena data dalam bentuk dokumen file hamper dapat 
dilihat oleh karyawan yang tidak berhak. 
Efficiency  Banyaknya arsip atau data pemesanan yang harus diolah sedangkan 
data-data tersebut masih belum tersusun dengan jelas, selain itu 
pengelolaan laporan transaksi secara manual memungkinankan 
kesalahan dalam pengolahan laporan penjualan maupun laporan 
pemesanan karena sering terjadi kesalahan penulisan. 
Service  Belum adanya sistem yang dapat mengontrol stok barang dan 
merekomendasikan produk baru, karena sistem yang saat ini 
berjalan masih menggunakan cara manual sehingga waktu untuk 
pelayanan menjadi lama, selain itu pengolahan data yang tidak 
didukung oleh aplikasi menyebabkan pencarian informasi dan 
pembuatan laporan menjadi lambat. 
 
2.3  Analisis Kebutuhan 
Analisis Kebutuhan fungsional merupakan salah satu analisis yang digunakan 
untuk menggambarkan kelakuan dari pengguna sistem yang akan dibuat. Dalam 
memberikan gambaran tentang sistem yang dibuat, maka digunakanlah diagram Use 
Case. Menurut Rosa dan M. Shalahudin (2013, h 155). Use case merupakan 
pemodelan untuk kelakuan (behavior) terhadap sistem informasi yang akan dibuat. Use 
case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu aktor atau lebih dengan sistem 
informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi 
apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak dalam 
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menggunakan fungsi-fungsi itu [3]. Agar dapat lebih mudah memahami setiap 
kelakuan dari pengguna sistem yang digambarkan sebagai aktor dalam sistem tersebut. 
Berikut adalah diagram Use Case yang telah dibuat berdasarkan analisis 
kebutuhan fungsional yang telah dilakukan, dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
 
2.4    Diagram Konteks 
Diagram Konteks adalah DFD pertama dalam proses bisnis. Menurut 
Rossa dan Shalahuddin (2013, h.71). Data Flow Diagram adalah representasi 
grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi informasi 
yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) atau 
keluaran (output) [3]. Diagram Konteks menunjukan sebuah proses inti yang 
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kemudian akan dikomposisi menjadi proses yang lebih detail. Diagram Konteks 
menggambarkan semua entitas luar yang menerima atau memberikan informasi ke 
sistem. Yang dapat dilihat pada gambar 2 
 
Gambar 2 Diagram Konteks 
 
 
2.5  Entity Relation Diagram (ERD) 
Pada tahap ini pengembang membuat ERD untuk merancang Database. 
Menurut Rossa dan Shalahuddin (2013, h.50) Entity Relationship Diagram (ERD) 
adalah pemodelan awal yang dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam 
bidang metematika untuk pemodelan basis data relasional [3]. 
Model ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entitas didalam 
suatu sistem akan tetapi ERD tidak menggambarkan proses dan aliran data pada 
sistem. Gambar model ERD dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Model ERD 
2.6  Data Flow Diagram 
Diagram aliran data juga dapat membantu menyesuaikan hubungan antara 
subproses – subproses di dalam suatu sistem. Berikut ini adalah Data Flow 
Diagram dari Aplikasi Website pada PT Pandawa Untuk Indonesia Palembang 
Yang dapat dilihat pada gambar 4.  
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Gambar 4 Data Flow Diagram 
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2.7  Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan sistem informasi manajemen 
pertanian yang dilakukan oleh Andy Langka, Yohanes, Desi Pibriana dengan judul 
“Rancang Bangun Sistem Informasi E-Business pada CV. Tasindo Sejahtera Raya 
Palembang. Hasil penelitian tersebut menghasilkan rancangan aplikasi untuk 
memudahkan PT Pandawa Untuk Indonesia untuk kegiatan pembukuan lebih mudah, 
cepat, dan akurat, serta pengendalian asset lebih efektif. [5] 
 
3 . HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.0  Rancangan Antarmuka 
web yang dibuat bersifat online, Berikut tampilan web pada Gambar 5 merupakan 
form Pengguna, dimana form Pengguna adalah data orang yang  megakses web tersebut. 
Berikut tampilan form pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5 Form Pengguna 
 
Form menu utama staf operasional hanya bisa di akses oleh staf operasional yang 
terdiri dari menu menu seperti gambar di bawah ini. Berikut tampilan Form menu utama 
staf operasional pada Gambar 6. 
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Gambar 6 Form Menu Utama Staf Operasional 
 
Form menu produk ini merupakan tampilan yang menampilkan produk-produk yang 
dijual oleh PT Pandawa Untuk Indonesia. Berikut gambar tampilan form menu produk 
dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7 Form Menu Produk 
Form menu tambah stok merupakan tampilan yang digunakan staf operasional untuk 
menambah stok barang PT Pandawa Untuk Indonesia. Berikut gambar tampilan form 
menu tambah stok dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8 Form Menu Tambah Stok  
 
Form menu agen ini merupakan tampilan yang digunakan untuk menambah 
informasi data agen, ubah data agen, hapus data agen dan cari data agen. Berikut gambar 
tampilan form menu agen  dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 
 
 
Gambar 9 Form Menu Agen 
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Form menu barang ini merupakan tampilan yang digunakan untuk menambah 
informasi data barang yang akan dijual, ubah data barang, hapus data barang dan cari 
data barang. Berikut gambar tampilan form menu barang dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
 
 
Gambar 10 Form Menu Barang  
 
Form menu laporan stok perusahaan merupakan tampilan yang digunakan oleh 
direktur untuk melihat daftar laporan stok perusahaan. Berikut gambar tampilan form 
menu laporan stok agen dapat dilihat pada Gambar 11. 
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Gambar 11 Form Menu Laporan Stok Perusahaan 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan dengan pembahasan hasil laporan pengembangan system yang 
berjudul “ Rancang Bangun Sistem Informasi E-business berbasis website studi 
kasus pada PT Pandawa Untuk Indonesia Palembang” maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Dengan adanya sistem informasi E-Business ini, membuat PT Pandawa Untuk 
Indonesia lebih mudah untuk menangani proses pemesanan, penjualan yang 
dilakukan agen melalui aplikasi ini. 
2. Semakin meningkatnya loyalitas agen kepada PT Pandawa Untuk Indonesia 
dengan mempermudah semua transaksi. 
3. Membuat agen semakin puas dengan kontrol stok yang dilakukan PT 
Pandawa Untuk Indonesia, pemberian potongan harga, pemberian informasi 
barang baru melalui sistem informasi ini. 
4  Membuat PT Pandawa Untuk Indonesia lebih mudah dalam proses pembuatan 
laporan pemesanan dan penjualan. 
 
5. SARAN 
 
 Berdasarkan hasil pengamatan kami pada PT Pandawa Untuk Indonesia. Berikut 
ini kami memiliki beberapa saran, yang kami harapkan dapat berguna PT Pandawa Untuk 
Indonesia. : 
1. Teknologi yang semakin berkembang yang disarankan agar perusahaan dapat 
mengikuti perkembangan agar tidak ketinggalan zaman. 
2. Fitur login yang dikembangkan selanjutnya dengan terhubugan dengan 
google ataupun facebook. 
3. Selanjutnya dapat dibuat dengan aplikasi mobile yang dapat meningkatkan 
transaksi pada perusahaan. 
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